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Abstract 

 
This research aims to describe the response of educators in implementing the 
independent learning curriculum at Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tugusari 
Bangsalsari Jember. The method used in the research is descriptive qualitative 
research. The results of the research show that the implementation of the 
independent learning curriculum has been responded well by Madrasah Ibtidaiyah 
Darul Ulum Tugusari Bangsalsari Jember. One indication is that gradually, this 
institution started implementing the independent learning curriculum, namely in 
grades 1 and 4. The implementation of the independent learning curriculum uses 
independent learning package books and LKS books held by students. In 
implementing this independent learning curriculum, this Madrasah does not yet have 
The RPP for the Independent Learning Curriculum is due to the fact that there is still 
no further training related to the Independent Curriculum in the relevant schools, but 
this Madrasah teacher can understand the Independent Learning Curriculum which 
comes from the head of the Madrasah and searches on Google, both on the form and 
model of the Independent Curriculum and how to implement it. Until now , the 
independent curriculum is implemented within a period of approximately two 
months from the start of the even semester and is still in a gradual system. 
Keywords : Independent Learning Curriculum, Madrasah Ibtidaiyah 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan respon pendidik dalam 
implementasi kurikulum merdeka belajar di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum 
Tugusari Bangsalsari Jember.Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
penelitian kualitatif deskriptif.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar sudah direspon dengan baik oleh 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tugusari Bangsalsari Jember.Salah satu 
indikasinya adalah secara bertahap, lembaga ini memulai melaksanakan  
kurikulum merdeka belajar yaitu di kelas 1 dan 4. Pelaksanaan kurikulum merdeka 
belajar menggunakan buku paket merdeka belajar dan buku LKS yang dipegang 
siswa.Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini, Madrasah ini belum 
mempunyai RPP Kurikulum merdeka belajar disebabkan masih belum ada 
pelatihan lanjutan terkait kurikulum merdeka di sekolah terkait, tetapi guru 
Madrasah ini dapat memahami kurikulum merdeka belajar yang bersumber dari 
kepala madrasah dan searching di google, baik bagaimana bentuk dan model 
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kurikulum merdeka maupun cara mengimplementasikan, Sampai saat ini, 
kurikulum merdeka tersebut dijalankan masih sekitar kurun waktu dua bulan 
semenjak semester genap dimulai dan masih dalam sistem bertahap. 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka Belajar, Madrasah Ibtidaiyah 
 

A. Pendahuluan  

Kurikulum memegang peran strategis dalam dunia pendidikan.Kurikulum 

merupakan jantungnya kegiatan pendidikan. Kegiatan belajar mengajar 

berpedoman pada kurikulum. Kurikulum menjadi salah satu alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Namun, kurikulum bukanlah benda mati yang tidak bisa 

disentuh ide perubahan. Perubahan kurikulum tidak dapat dilepaskan dari sifatnya 

yang memang harus selalu dinamis. Perubahan tersebut justru menyiratkan 

kurikulum akan senantiasa berubah beradaptasi dengan tuntutan perkembangan 

zaman. Seperti halnya dengan kurikulum Indonesia yang berkali-kali mengalami 

perubahan. Tidak mengherankan apabila muncul stigma miring “ganti menteri 

ganti kurikulum”. Muncullah opini pergantian atau perubahan kurikulum lebih 

condong bernuansa politik daripada kebutuhan yang mendesak. Seakan-akan 

hanya menteri saja yang berperan dalam perubahan kurikulum (Santika, et.al., 

2022). 

Permasalahan yang sering muncul ketika penerapan kurikulum baru adalah 

perbedaan paradigma antara pengembang dengan pengguna kurikulum. Pengguna 

kurikulum, seperti guru, membutuhkan sejumlah waktu untuk memahami 

karakteristik kurikulum baru tersebut. Setiap guru mungkin memberikan respon 

beragam terhadap kurikulum baru (Rahmawati et.al, 2022). Di sisi lain, perubahan 

kurikulum didasari pada kesadaran bahwa perkembangan dan perubahan yang 

terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia 

tidak terlepas dari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta seni dan budaya. Perubahan secara terus menerus ini 

menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional, termasuk 

penyempurnaan kurikulum untuk mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing 

dan menyesuaikan diri dengan perubahan. Perubahan kurikulum yang terjadi di 

Indonesia dewasa ini salah satu di antaranya adalah karena ilmu pengetahuan itu 

sendiri selalu dinamis. 

Selain itu, perubahan tersebut juga dinilainya dipengaruhi oleh kebutuhan 

manusia yang selalu berubah juga pengaruh dari luar, di mana secara menyeluruh 

kurikulum itu tidak berdiri Sendiri, tetapi dipengaruhi oleh perubahan iklim 

ekonomi, politik, dan kebudayaan. Apalagi, sampai saat ini, Indonesia menghadapi 

berbagai krisis multidimensional (Anam and Fikroni, 2020). Sehingga dengan 
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adanya perubahan kurikulum itu, pada gilirannya berdampak pada kemajuan 

bangsa dan negara. Kurikulum pendidikan harus berubah tapi diiringi juga dengan 

perubahan dari seluruh masyarakat pendidikan di Indonesia yang harus mengikuti 

perubahan tersebut, karena kurikulum itu bersifat dinamis bukan statis (Putra, 

2012). Dengan ada perubahan ini, pembelajaran yang semakin interaktif, karena 

pembelajaran merupakan proses interaktif (Wahidah and Ramadhan, 2023). 

Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka 

(yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) dikembangkan sebagai 

kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial 

dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Karakteristik utama 

dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah: 1) 

pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter 

sesuai Profil Pelajar Pancasila; 2) fokus pada materi esensial sehingga ada waktu 

cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi 

dan numerasi; dan 3) fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang 

terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik dan melakukan 

penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal (Kemendikbud Ristek, 2022). 

Adapun daya tarik peneliti Meneliti Implementasi Kurikulum Merdeka 

belajar di Madrasah Ibtidayah Darul Ulum Tugusari Bangsalsari Jember karena 

Madrasah Ibtidayah Darul Ulum Tugusari Bangsalsari Jember adalah salah satu 

Madrasah yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Jadi peneliti ingin 

mendiskripsikan seperti apa tahap tahap sekolah tersebut penerapkan kurikulum 

madrasah sampai mengimplementasikan,  karena kurikulum Merdeka memang 

berbeda dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Karena kurikulum ini 

diharapkan oleh pemerintah bisa menjadi booster pemulihan pendidikan pasca 

pandemi.   

Penerapan kurikulum merdeka belajar ini sudah mulai dilakukan di lembaga 

pendidikan termasuk juga di Madrasah Ibtidayah Darul Ulum Tugusari Bangsalsari 

Jember sudah mulai menerapkan meskipun masih bertahap berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala madrasah Bapak Hamid S.Pd.I menjelaskan bahwa 

Belum sepenuhnya bisa diterapkan dan masih bertahap di kelas 1 dan 4. Dan 

menurut kepala Madrasah Bapak Hamid S.Pd.I membutuhkan waktu dari berbagai 

aspek Kesiapan. Siswa. guru serta sarana dan prasarana yang harus menunjang. 

Sebagaimana hasil penelurusuran awal di MI Darul Ulum Tugusari Bangsalsari 

Jember menunjukkan bahwa di lembaga tersebut sudah mulai melaksanakan dan 

menerapkan meskipun masih dengan cara bertahap. 

 

B. Metode Penelitian 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/14145044257945


Azizatul Mukarromah, Muhamad Ansori 

ICHES : Volume 3 Nomor 1, 2024     

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.Jenis 

penelitian ini menggunakan jenis fenomenologi. Penggunan fenomenologi ini 

didasari dari adanya ketertarikan peneliti untuk mengkaji lebih mendalam 

mengenai fenomena yang dialami oleh informan kunci. Informan dalam penelitian 

ini adalah guru, kepala sekolah, waka kurikulum sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu; (a) observasi; 

(b) wawancara; dan (c) studi dokumentasi. Analisis datanya menggunakan teknik 

reduksi data, display data dan verifikasi data. Untuk menjamin keabsahan data 

dilakukan dengan beberapa upaya sebagai berikut: (a) memperpanjang masa 

pengumpulan data, (b) melakukan observasi secara terus-menerus dan sungguh-

sungguh, (c) melakukan triangulasi, dan (d) melibatkan teman sejawat untuk 

berdiskusi.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Perubahan kurikulum yang terjadi selama pandemi memberikan dampak 

bagi dunia pendidikan. Lembaga pendidikan harus memberikan perubahan atau 

inovasi bagaimana pembelajaran yang seharusnya dilakukan supaya tujuan yang 

tercantum dalam Sikdiknas bisa tercapai. Adanya perubahan karena pandemi 

Covid19 memberikan dampak yang sangat besar bagi pendidikan, terjadinya 

learning loss akibat adanya tidak optimal pembelajaran yang diimplementasikan 

selama pandemi akibat pandemi Covid-19 memberikan efek yang signifikan 

terhadap hasil belajar. Terdapat pembatasan aktifitas social berupa pembatasan 

dilaksanakannya pembelajaran tatap muka, dan diganti dengan pembelajaran 

secara daring. Dari hal tersebut tidaklah sesuai dengan kurikulum yang di 

terapkan. 

Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka 

dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus 

berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi 

peserta didik. Karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan 

pembelajaran adalah: 1) pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft 

skills dan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila; 2) fokus pada materi esensial 

sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi 

dasar seperti literasi dan numerasi; dan 3) fleksibilitas bagi guru untuk melakukan 

pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik dan 

melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal 

Salah satu lembaga pendidikan yang merespon baik pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar adalah Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tugusari Bangsalsari 

Jember. Lembaga ini sudah mulai melaksanakan kurikulum merdeka belajar. 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/14145044257945
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Secara bertahap, lembaga ini memulai melaksanakan kurikulum merdeka belajar 

yaitu di kelas 1 dan 4.Pelaksanaan kurikululum merdeka belajar ini bersumber 

dari buku paket merdeka belajar dan buku LKS yang dipegang siswa. dan 

Madrasah Tersebut belum mempunyai RPP Kurikulum merdeka belajar 

dikarenakan masih belum ada pelatihan lanjutan, terkait kurikulum merdeka di 

sekolah terkait. Dan dalam merencanakan kurikulum merdeka dalam kegiatan 

pembelajaran di sesuai dengan kondisi sekolah dan merencanakan alur tujuan 

pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik dan merencanakan implemetasi 

kurikulum merdeka dengan Menganalisis Capaian Pembelajaran untuk menyusun 

tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, dan dalam melaksanakan 

projek penguatan profil pelajar pancasila dengan menggunakan jumlah yang lebih 

sedikit atau lebih banyak dari yang di anjurkan kemendikbudristek dan dalam 

melaksanakn kurikulum merdeka kepada peserta didik diawali dengan masalah 

yang diarah oleh guru untuk peserta didik sehingga kegiatan projek mulai 

berorientasi pada pemahaman tentang konsep projek tersebut atau pemecahan 

masalah sesuai tema dan menggunakan metode pembelajaran yg bervariasi dan 

berpusat untuk anak didik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan dalam 

evaluasi kurikulum merdeka belajar belum berbasis data melainkan tindak lanjut 

kepada peserta didik dengan cara menugaskan siswa membaca dari awal semua 

catatan yang berkaitan dan kemudian memahami dan mencatat poin poin penting 

tersebut. Dan dilanjutkan menjelaskan secara mandiri  ke diri sendiri tanpa 

melihat buku dan peserta didik yang lain membantu menyimak dan ada yang 

melakukan evaluasi dengan melakukan esesmen yang ada di buku teks atau buku 

paket atau buku LKS. Dan kurikulum merdeka tersebut di jalankan masih sekitar 

kurun waktu dua bulan semenjak semester genap di mulai dan masih dalam sistem 

bertahap. 

Implementasi perubahan kebijakan pendidikan, termasuk kurikulum, adalah 

suatu proses pembelajaran yang panjang sehingga pemerintah memberikan 

kesempatan kepada pendidik dan satuan pedidikan untuk mengimplementasikan 

kurikulum merdeka sesuai dengan kesiapan masing-masing. Seperti halnya 

peserta didik belajar sesuai dengan tahap kesiapan belajar merdeka, pendidik dan 

satuan pendidikan juga perlu belajar mengimplementasikan kurikulum merdeka 

sesuai dengan kesiapan masing-masing, dan berangsur-angsur semakin mahir 

dalam menggunakannya. 

Tahap implementasi kurikulum bukanlah suatu peraturan atau standar yang 

ditetapkan pemerintah. Tahapan ini dirancang untuk membantu pendidik dan 

satuan pendidikan dalam menetapkan target implementasi kurikulum merdeka. 

Kesiapan pendidik dan satuan pendidikan tentu berbeda-beda, oleh karena itu 
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tahapan implementasi ini dirancang agar satuan pendidikan dapat dengan percaya 

diri mencoba mengimplementasikan kurikulum merdeka. Kepercayaan diri yang 

dimaksud merupakan keyakinan bahwa pendidik dapat terus belajar dan 

mengembangkan kemampuan dirinya untuk melakukan yang terbaik dalam 

mengimplementasikan kurikulum, dan yang lebih penting lagi, dalam mendidik. 

Kemampuan untuk terus belajar merupakan modal penting bagi pendidik 

Tahapan ini dikembangkan sebagai langkah atau proses belajar untuk 

melakukan perubahan atas praktik pembelajaran dan asesmen yang perlu 

dilakukan pendidik saat mereka menggunakan kurikulum merdeka. Secara teknis 

pendidik dapat mengimplementasikan kurikulum merdeka pada tahap yang 

berbeda. Namun demikian, secara filosofis setiap tahap dirancang agar pendidik 

tetap mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran dan asesmen (prinsip 

pembelajaran dan prinsip asesmen dapat dipelajari dalam panduan pembelajaran 

dan asesmen). Sebagai contoh, pembelajaran sesuai tahap capaian peserta didik 

merupakan praktik yang sangat dianjurkan. Namun demikian implementasi tidak 

harus langsung pada pembelajran terdiferensiasi. Pendidik yang belum percaya 

diri untuk menerapkannya, dapat mulai berlatih dengan menerapkan tahap yang 

paling sederhana, yaitu dengan melakukan asesmen di awal pembelajaran yang 

kemudian menjadi lebih peka akan adanya kebutuhan belajar peserta didik yang 

berbeda-beda. 

Tahapan ini dapat digunakan oleh guru, satuan pendidikan, pemerintah, 

mitra pembangunan, serta organisasi atau lembaga yang berperan dalam 

mendukung implementasi kurikulum lainnya. Adanya pentahapan ini 

menunjukkan bahwa guru dan satuan pendidikan dapat mulai 

mengimplementasikan pada tahap yang lebih rendah dibandingkan dengan yang 

lain, namun pelaksanaanya tetap berpegang pada prinsip-prinsip perancangan 

kurikulum yang berlandaskan pada filosofi merdeka belajar dan mengarah pada 

penguatan kompetensi dan karakter yang telah ditetapkan.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan tahapan 

implementasi kurikulum merdeka: 

1. Tahapan ini bukanlah suatu ketetapan yang baku atau terstandarisasi. 

Satuan pendidikan dan/atau pemerintah daerah dapat mengembangkan 

tahapan implementasi yang lebih sesuai dengan kondisi dan kekhasan 

masing-masing.  

2. Setiap pendidik dan satuan pendidikan memiliki kapasitas dan kesiapan 

yang beragam, sehingga dapat mulai menimplementasikan kurikulum 

merdeka pada tahap yang berbeda-beda, serta beranjak ke tahap 

berikutnya dengan kecepatan yang berbeda-beda pula. 
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3. Tahapan ini digunakan sebagai bahan refleksi diri tentang kesiapan 

pendidik dan/atau satuan pendidikan sehingga tidak digunakan sebagai 

alat/instrumen untuk mengukur kinerja pendidik dan/atau satuan 

pendidikan yang membawa dampak pada karier atau kesejahteraan 

mereka. 

4. Implementasi sesuai tahap yang disepakati bersama tidak sepatutnya 

memberikan dampak apapun terhadap pendidik dan satuan pendidikan. 

Oleh karena itu tahapan ini bukanlah alat untuk membanding-bandingkan 

kualitas satuan pendidikan dan/atau pendidik. 

5. Pimpinan serta pemerintah mendukung proses refleksi diri pendidik dan 

satuan pendidikan sehingga tidak mengarahkan untuk menerapkan 

kurikulum merdeka pada tahap tertentu 

6. Tahapan ini gunakan sebagai bahan diskusi antar pendidik dalam satuan 

pendidikan dan dalam komunitas belajar dimana pendidik menjadi 

bagiannya. Diskusi tersebut membahas hal-hal apa yang perlu dilakukan 

untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka sesuai tahap masing-

masing.  

7. Pimpinan satuan pendidikan serta pemerintah daerah perlu mendukung 

pendidik dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka sesuai denga 

tahap kesiapan pendidik, serta memberikan dukungan agar berangsur-

angsur pendidik meningkatkan tahap implementasinya. 

Kurikulum merdeka ini merupakan kurikulum yang lebih menekankan pada 

pembelajaran berbasis proyek terhadap beberapa prinsip yang digunakan dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka, yakni: prinsip yang pertama adalah 

sederhana, mudah dipahami dan diimplementasikan di satuan pendidikan. 

Perubahan yang cukup besar dapat disederhanakan dengan cara memberikan 

dukungan implementasi secara bertahap kepada satuan pendidikan dan pendidik. 

Beberapa poin yang perlu diperhatikan pada prinsip sederhana adalah 

melanjutkan kebijakan dan praktik baik yang telah diatur sebelumnya, rancangan 

yang logis dan jelas, beragam dukungan dan bantuan untuk mengimplementasikan 

kurikulum. 

Prinsip kedua adalah fokus pada kompetensi dan karakter peserta didik. 

Terdapat istilah fokus yang memiliki makna memusatkan perhatian pada konten 

pelajaran yang berarti memadatkan materi namun sacara mendalam dan 

berkualitas. materi pelajaran yang sangat padat membuatr guru terus bergerak 

cepat untuk menyelesaikan materi tanpa memedulikan kemampuan pemahaman 

siswa. Hal ini dikarenakan bukan guru tidak menghiraukan kemampuan peserta 
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didik, tetapi mereka dituntut menuntaskan materi pelajaran, pembelajaran 

berpusat pada siswa, penguatan literasi dan numerasi 

Prinsip ketiga adalah fleksibel. Salah satu prinsip dari perencanaan 

kurikulum merdeka di satuan pendidikan adalah memberikan fleksibilitas kepada 

satuan satuan pendidikan untuk menyederhanakan atau mengurangi konten 

dengan pemisahan antara kerangka kurikulum dengan kurikulum operasional. 

Tidak di pungkiri bahwa di Indonesia memiliki keberagaman satuan pendidikan 

yang tidak sama di setiap daerah. Tingkat kesiapan dalam mengimplementasikan 

kurikulum juga berbeda. Maka dari itu implementasi di rancang sebagai suatu 

tahapan belajar. 

Prinsip keempat adalah selaras. Keselarasan ini berkaitan dengan tiga hal 1) 

keselarasan antara kurikulum, proses belajar, dan asesmen, 2) keselarasan 

kurikulum dan sistem tata kelola dan kompetensi guru, 3) keselarasan kebijakan 

yang berkaitan dengan pembelajaran individu. Contoh dari keselarasan ini seperti 

komprasi capaiab pembelajaran dengan kerangka asesmen literasi dan numerasi 

dalam asesmen nasional:, selaras dengan kebutuhan untuk menguatkan literasi, 

kebijakan kurikulum merdeka menekankan pentingnya pembelajaran berbasis 

literasi di seluruh mata pelajaran. 

Prinsip kelima adalah gotong royong. Perancangan kurikulum merdeka 

melibatkan beberapa institusi termasuk Universitas, Sekolah, dan lembaga 

pendidikan lainnya. Akhir tahun 2019 berapa akademisi LPTK dan universitas 

dilibatkan untuk melakukan refleksi terhadap kurikulum 2013 dan merumuskan 

ide perubahan kurikulum agar dapat lebih fleksibel. Prinsip terakhir adalah 

memperhatikan hasil kajian dan umpan balik. Kurikulum perlu di rancang dengan 

berbasis pada data yang sahih sehingga dapat di pertanggung jawabkan 

kualitasnya. 

Salah satu program untuk melancarkan kurikulum merdeka ini adalah 

program guru penggerak. Di mana program ini pemberian stimulus bagi guru 

unruk berkembang lebih baik dan merujuk pada nilai pancasila. Program ini 

merupakan salah satu solusi yang di terapkan Kemdikbudristek untuk memberi 

siap dan merekontruksi paradigma pendidikan supaya eksis di tengah era 

pendidikan yang mengglobal ini. Kurikulum merdeka merupakan wewenang 

satuan pendidikan untuk menyelenggarakan proses pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik. Kebebasan dalam penyesuaian 

tersebut di harapkan mampu meratakan kualitas pembelajaran. Kebebasan dalam 

hal ini bertujuan agar pendidikan dan peserta didik dapat menikmati proses 

pembelajaran yang di laksanakan. Kurikulum merdeka juga mampu mendorong 

guru lebih kreatif dan inovatif. Di antara kreatifitas dan inovasi yang dapat 
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dilakukan adalah pengembangan multimedia pembelajaran berbasis ICT. 

Pengembangan ini dapat berupa CAI, CBI, Mobile Learning dan E-Learning (Anam, 

2022). Dengan demikikan, merdeka belajar bermakna bahwa memberikan 

kesempatan belajar secara bebas dan nyaman kepada siswa. 

Kurikulum merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan. Guru 

memainkan peran penting dalam perubahan kurikulum. Oleh karena itu, faktor 

penentu keberhasilan implementasi kurikulum merdeka belajar adalah 

pemahaman guru, inti dari kurikulum. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

tingkat pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka belajar dan tanggapan 

mereka terhadap perubahan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan wawancara sebagai teknik pengumpulan data utama. Setelah 

dilakukan pengumpulan dan analisis data, diperoleh hasil sebagai berikut: 

berkenaan dengan tingkat pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka belajar, 

kiranya masih perlu selalu mendapat perhatian serius terutama oleh pimpinan 

madrasah, seperti pemahaman guru terhadap kurikulum. prinsip pembelajaran, 

pembuatan RPP dan penilaian sesuai kurikulum merdeka belajar. Mengenai respon 

guru menyikapi perubahan kurikulum, ada yang menerima dan ada yang belum 

siap sepenuhnya. Meskipun sebenarnya guru menyadari bahwa suatu perubahan 

atau inovasi mengandung arti perubahan suatu kondisi lama menjadi lebih baik 

(Efferi, 2017). 

Kurikulum Merdeka (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) 

dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus 

berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi 

peserta didik. Karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan 

pembelajaran adalah:Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft 

skills dan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila.Fokus pada materi esensial 

sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi 

dasar seperti literasi dan numerasi.Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan 

pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik dan 

melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal. 

Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka merupakan siklus 

yang melalui tiga tahapan berikut: 1) Asesmen diagnostik. Guru melakukan 

asesmen awal untuk mengenali potensi, karakteristik, kebutuhan, tahap 

perkembangan, dan tahap pencapaian pembelajaran murid. Asesmen umumnya 

dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran, sehingga hasilnya dapat digunakan 

untuk melakukan perencanaan lebih lanjut terkait metode pembelajaran yang 

sebaiknya digunakan. 2) perencanaan guru menyusun proses pembelajaran sesuai 

dengan hasil asesmen diagnostik, serta melakukan pengelompokan murid 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/14145044257945
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berdasarkan tingkat kemampuan. 3) Pembelajaran Selama proses pembelajran, 

guru akan mengadakan asesmen formatif secara berkala, untuk mengetahui proses 

pembelajaran murid melakukan penyesuaian metode pembelajaran, jika 

diperlukan. Pada akhir proses pembelajaran, guru juga bisa melakukan asesmen 

sumatif sebagai proses evaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran (Kemendikbud 

Ristek, 2022).  

Di dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka, Menteri Nadiem 

berharap agar semua guru di Indonesia mempunyai semangat untuk memulihkan 

pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan dengan kurikulum merdeka 

dan platform merdeka mengajar yang akan membantu guru dan kepala sekolah 

dalam pelaksanaan pembelajaran (Wiranda, 2022). Haparan menteri pendidikan 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

D. Simpulan   

Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar sudah mulai diterapkan di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tugusari Bangsalsari Jember. Salah satu 

indikasinya adalah secara bertahap, lembaga ini memulai melaksanakan  

kurikulum merdeka belajar yaitu di kelas 1 dan 4. Pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar menggunakan buku paket merdeka belajar dan buku LKS yang dipegang 

siswa. 

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini, Ibtidaiyah Darul Ulum 

Tugusari Bangsalsariini belum mempunyai RPP Kurikulum merdeka belajar 

disebabkan masih belum ada pelatihan lanjutan terkait kurikulum merdeka di 

sekolah terkait, tetapi guru Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tugusari dapat 

memahami kurikulum merdeka belajar yang bersumber dari kepala madrasah dan 

searching di google, baik bagaimana bentuk dan model kurikulum merdeka 

maupun cara mengimplementasikan, Sampai saat ini, kurikulum merdeka tersebut 

dijalankan masih sekitar kurun waktu dua bulan semenjak semester genap dimulai 

dan masih dalam sistem bertahap. 
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